


 
 

 

Hari satu  Bangkok – Suphanburi – Wat Phai Rong Wua – Pasar Terapung Saphan Arch – Menara 
Banharn-Jamsai - Halaman Kuli Pilar Kota Suphan Buri - Desa Konservasi Kerbau Thailand - The Terrace 
Cafe 
 
 
 
 

 

06.00 Pagi Berangkat dari Bangkok ke Provinsi Suphanburi menggunakan waktu perjalanan Kurang lebih 
1 jam 30 menit 

 
 

07.30  Pagi  Tiba di Suphanburi,  Kemudian berjalanan ke Wat Phai Rong Wua yang terletak di Distrik Song 
Phi Nong, Provinsi Suphanburi. Ini adalah kuil terkenal yang populer dipuja oleh orang Thailand. Puncaknya 
adalah patung Buddha plesteran putih terbesar di dunia yang diabadikan di luar ruangan bernama Phra 
Kakusantho, patung Buddha dalam postur Mara yang menundukkan. Di depan patung Buddha, juga 

terdapat gong dan mangkuk sedekah terbesar di dunia. Ada juga patung 
Buddha. Patung Buddha perunggu terbesar di negara ini Di dalam kuil ada 
banyak bangunan seperti berbagai patung buddha Patung Buddha, 
Bodhisattva Phra Viharn Roi Yot Pagoda Roi Yot tempat perlindungan tiruan 
Kota Surga, Kota Neraka, Simulasi yang bangunan ini sering dikunjungi oleh 
wisatawan. Selain Buddha Gotoma, ada juga Phra Kakusandho. Ini adalah 
gambar Buddha besar dalam postur Mara menundukkan, tubuh putih, tinggi 

28 wa 2 hasta, lebar pangkuan 20 wa, diabadikan di luar ruangan, wisatawan dapat melihat dari kejauhan, 
yang dipuja masyarakat umum. Wat Hati Kudus 4 berada di depan Phra Kakusantho. Ini terdiri dari 
bangunan yang dimodelkan pada empat situs Buddhis penting di India dan Nepal, termasuk Taman 
Lumbini, tempat kelahiran Nepal saat ini, Pagoda Bodhgaya, tempat pencerahan. Stupa Mueang Sarnath, 
yang merupakan lokasi Hutan Isipta Maruekhathaiyawan, tempat 
khotbah pertama Panchawakkey dilakukan. Kusanara, tempat 
nirwana Sang Buddha di kota Neraka Ini adalah simulasi patung 
plesteran tentang kota Neraka. Itu diciptakan untuk mengingatkan 
orang akan dosa-dosa mereka. Ada pesan penting yang  

  



mencoba menunjukkan bahwa mereka yang jahat kepada orang tua mereka sendiri pasti hidup di dunia 
bawah sebagai iblis dan iblis. Disunat kematian dan 
penderitaan Menurut kepercayaan Buddhis, dari kota tiruan 
neraka menjadi kota surga sampai ke Nikrotharam 
Buddhawihan atau Viharn Roi Yot Tempat kudus terletak di 
tengah, dikelilingi oleh air. Ini adalah kuil putih dalam gaya 
Thailand. yang merupakan perpaduan seni Thailand dan 
India dengan pola plesteran yang indah Atapnya terdiri dari 
banyak menara seperti chedi, yang merupakan cikal bakal 

Gereja Roi Yot. Di dalam vihara diabadikan berkah suci di dinding samping gereja terdapat lukisan mural 
indah yang menceritakan tentang kepercayaan dan agama Buddha. Selain Wat Roi Yot. Wat Phai Rong 
Wua juga memiliki struktur menarik lainnya seperti kastil tiga tingkat, yang meniru 3 musim Pangeran 
Siddhartha. Saat masuk, Anda akan menemukan patung Pangeran Siddhartha di kastil, kita bisa berjalan ke 
atas untuk melihat pemandangan sekitar Wat Phai Rong Wua juga dan jika Anda berjalan di belakang, 
Anda akan menemukan replika Taman Kota Kapilavastu. Selain itu, di wat, ada Mondop Luang Por Pu 
Khom di mana mereka dapat memberikan penghormatan dikatakan bahwa jimatnya semakin panjang 
setiap saat.  Lalu bepergian Pasar Terapung Saphan Arch, tempat check-in paling keren di Suphan Buri, 
yang terletak distrik Song Phi Nong. Ini memiliki suasana yang alami dengan banyak sudut untuk 
mengambil foto yang indah termasuk ikan raksasa acak, jembatan jalan bambu yang melengkung bolak-

balik di antara ladang teratai. Ada toko makanan Penduduk 
desa menjual di pasar dengan harga yang wajar. Seberangi 
jembatan untuk menemukan Kafe Katak Chedi, yang terletak 
di tepi pantai yang menghadap ke pasar dan kandang ikan 
raksasa di seberang Pasar Terapung Saphan Khong, tidak 
jauh dari Wat Phai Rong Wua untuk berwisata, yang 
menggunakan mobil pribadi bisa parkir di 2 titik yaitu di Pasar 

Terapung Saphan Khong yang harus diparkir di pinggir jalan dan ada sedikit parkir di daerah tersebut. Atau 
Anda akan datang ke Wat Thong Pradit yang berada di seberangnya, terdapat tempat parkir yang luas 
sehingga lebih nyaman. 

 
 
 



 

Pasar Terapung Saphan Khong Saat kita tiba, kita akan melihat seekor ikan raksasa berdiri di 

kejauhan dan bermartabattermasuk toko gubuk 

beratap jerami terletak di sepanjang kanal di tengah 

kolam teratai merah yang kini mulai layu Jalan 

setapak menuju pasar adalah kandang ikan besar 

sampai jembatan. Bambu yang membentang di 

sekitar sisi untuk berjalan dan mengambil foto ada 

tanda Kerajinan Ban Ton Tan di depan ikan raksasa, yang acak. Ikan yang diciptakan komunitas 

bersama di dalamnya ada tangga acak yang bisa naik untuk melihat pemandangan pasar dari 

sudut yang tinggi untuk melihat pemandangan tepi laut Wat Thong Pradit yang berada di 

seberangnya pada ikan acak, angin bertiup sangat dingin. Selain jalan jembatan bambu ada juga 

hammock corner untuk kehidupan tidur dan istirahat juga. Kemudian berjalan untuk mencari 

makanan di pasar terletak di rakit atap, menuju dari sana ada jalan panjang untuk mendapatkan 

suasana tanah tidak banyak toko, restoran dan barang untuk dijual di pasar. Bagi yang makan, 

mungkin tidak akan puas dengan seberapa banyak makanannya ada mie perahu, salad pepaya, 

pad Thai, kentang goreng, makanan penutup Thailand, makanan ringan. Ada produk pertanian 

masyarakat yang dijual seperti mimosa air, morning glory, ikan jemur dan mandi, tetapi tidak 

banyak untuk kursi makannya akan sangat memuaskan. Ini adalah jenis tempat duduk di tepi air, 

menerima angin sejuk di antara trotoar, dengan kandang ikan kecil di mana Anda dapat 

menemukan sudut foto yang indah dengan balkon Nikmati pemandangan yang menghadap ke 

pondok dan ayunan berada di sisi yang berlawanan. Setelah 

perjalanan Menara Banharn-Jamsai terletak di jantung Provinsi 

Suphan Buri di Jalan Nang Pim, Kecamatan Tha Phi Nong distrik 

Mueang Suphan Buri, Provinsi Suphanburi. Ini adalah menara 

pertama dan tertinggi di Thailand, dengan ketinggian 123 meter, 

dengan dek pandang hingga 78 meter di sebelahnya akan dipasang teropong untuk melihat kota. 

Juga akan ada toko suvenir dan ada juga pameran tentang Suphan Buri Baik dengan 

pengetahuan tentang sejarah, sastra, seni, budaya, kehidupan, termasuk berbagai atraksi yang 
 

 
 



 

Banharn-Jamsai Tower berada di tengahnya taman Chaloem Phat Rachinee taman ini dihiasi 
dengan berbagai macam bunga dari provinsi Suphan Buri. 

Siang                Makan makanan di restoran. 
 

Sore                  Bepergian ke Taman Naga Surgawi, yang terletak di Halaman Kuli Pilar Kota Suphan 
Buri(ศาลเจา้พ่อหลกัเมืองสพุรรณบรุี) didirikan untuk 
merayakannya pada kesempatan itu Thailand dan Republik 
Rakyat Tiongkok Itu memiliki 20 tahun hubungan diplomatik 
pada tahun 1996, sementara Banharn Silpa-archa adalah 
Perdana Menteri ke-21. Interior Thailand termasuk Museum 
Keturunan Naga. Kuil Pilar Kota dan Desa Naga Surgawi 
sudah mulai bersiap dan merancang Museum Keturunan Naga untuk menyajikan sejarah orang-
orang Tionghoa. Di Thailand, serta sejarah dan peradaban Cina yang diterima Salah satu 
peradaban tertua dan terpenting di dunia yang memiliki umur hingga 5.000 tahun. Area Kuil Pilar 
Kota Suphan Buri dirancang sebagai Dewa naga suci yang terkenal. Pesawat naga eksternal 

dirancang sesuai dengan kepercayaan. Ada Muka pasti unta, 
mata seperti kelinci, melihat apa yang tidak bisa dilihat orang 
biasa, tanduk sapi, tubuh ular, sisik ikan, kaki harimau, cakar 
elang dan warna badan meniru kang sai kuno. Di bawah 
naga besar adalah lokasi "Museum Keturunan Naga", Desa 
Naga Surgawi, replika desa Lijiang berusia 1.000 tahun, 

arsitektur terbaru yang dibangun provinsi Suphan Buri untuk mensimulasikan kota. Desa Lijiang, 
Cina, yang ditunjuk sebagai kota Situs warisan dunia 
yang berusia 1.000 tahun kunjungi desa ini, Naga 
Surgawi akan memiliki suasana desa Tiongkok kuno 
baik itu toko penginapan bergaya Cina kuno, bioskop, 
dan simbol. Yang paling penting adalah turbin ayah 
dan anak. Ini adalah kincir angin milenium kuno di pintu 
masuk desa. Ada juga sebuah observatorium dengan pemandangan kota. Suphan memiliki sudut 
yang tinggi dan di depan observatorium adalah Pilar Naga Langit dari Kota Xiamen(เมืองเซียะเห
มิน) 
    
  



 
  
Seterlah itu, berjalanan Desa Konservasi Kerbau Thailand Provinsi Suphan Buri merupakan bagian 

dari wilayah tengah di mana pertanian telah melimpah 
sejak lama. Berjarak sekitar 115 kilometer dari 
Bangkok, di mana ditemukan bukti arkeologis berusia 
setidaknya 3.500 - 3.800 tahun, artefak kuno telah 
digali dari Zaman Neolitik, Zaman Besi, Zaman Besi, 
suksesi budaya sejak zaman Suvarnabhumi, atau 
sebelumnya dikenal sebagai "Dwarawadee Si 

Suphanphum" Provinsi Suphan memiliki banyak tempat menarik seperti monumen kuno, wat 
kerajaan, Museum Nasional Petani Thailand Desa Konservasi Kerbau Thailand dan Situs Pertanian. 
esa Konservasi Kerbau Thailand Ini adalah bagian dari Provinsi Suphan Buri yang telah diatur 
untuk mencerminkan kehidupan petani pedesaan Thailand di masa lalu. Citra Tana tanpa mesin 
modern dan rasakan keahlian dan kebijaksanaan leluhur Thailand yang tercermin di desa petani 
Thailand dan sederhana, misalnya, rumah kayu bergaya rumah sawah, di mana orang hidup 
dengan kekayaan yang relatif miskin. Ini memiliki konstruksi yang sederhana. Ruan Sri Prachan 
adalah rumah yang dibangun dari kayu asli dengan atap jerami. dan ubin, yang merupakan yang 
keempat dan lebih besar, yang dianggap sebagai keluarga paling luas dan relatif kaya. Ada 
berbagai perangkat yang disimpan, bahkan lebih menarik untuk dipelajari. “Manusia dan kerbau, 
sawah dan kerbau” sangat diperlukan di daerah ini, 
Desa Konservasi Kerbau Thailand telah 
mengumpulkan semua hal ini. untuk studi pertanian 
serempak untuk siswa Mahasiswa akan mempelajari 
berbagai pengetahuan bertani, bertani seperti petani 
pedesaan sederhana. Dengan bergabung 
menggunakan kerbau dalam bertani kegiatan baru 
"Makan kopi dan Du Fay" di Desa Konservasi Kerbau 
Thailand, Suphanburi Selain jalan-jalan dan menonton pertunjukan kerbau yang cerdas dan 
rasakan cara tradisional pedesaan Suphan. Ada juga aktivitas duduk atau berbaring untuk 
bersantai menonton Tui bermain. 
   



 
Kemudian perjalanan untuk berhenti dan mengambil foto dinginnya di The Terrace Cafe, jembatan 

teratai yang indah dengan pemandangan yang bagus. Pusat kota Suphanburi Kafe ini hadir dengan 

gaya Rumah Kaca yang dikelilingi oleh tanaman hijau. Nyaman di luar, mengundang pecinta hawa 

dingin dengan suasana lapanganteratai. Ada jembatan 

kayu yang membentang di seluruh area, ditambah ada 

beberapa pemberhentian untuk Nong Chil untuk 

menyesap minuman dingin dan menikmati angin sepoi-

sepoi. Ada juga zona tepi laut untuk relaksasi memanggil 

wama di satu tempat, menyejukkan di banyak suasana 
 

 

Malam Makan makanan di restoran. 
 

18.00 malam   Perjalanan untuk Check In dan menginap di Roll Resort Muaan ( Resort) atau yang 
setara mengundang Anda untuk membawa barang bawaan Anda ke kamar dan bersantai. 

 

Hari dua -  Wat Pa Lelai Worawihan – Nahia Chai - patung Buddha yang diukir di tebing – Rim 
Na Cafe - Bangkok  
 

 
 

 

Pagi  Makan pagi di restoran hotel. Setelah makan, Anda dapat menitipkan barang bawaan 
untuk check out dari hotel. Kemudian melanjutkan perjalanan Wat Pa Lelai Worawihan. Ini 
adalah wat tua yang terletak Di Jalan Malai Man, Kecamatan Rua Yai, Kabupaten Mueang 
Suphan Buri Provinsi Suphanburi. Di tepi barat Sungai 
Suphan Buri, penduduk setempat menyebutnya Wat Pa di 
dalam viharn adalah tempat Luang Pho To Pang Pa Lelai 
Doem Luang diabadikan. Pastor Toh adalah gambar Buddha 
dalam postur memberikan khotbah pertamanya, serta 
gambar Buddha batu putih atau Luang Por Prathanporn. Wat 
Phra Pathom Chedi kemudian dipugar dan dijadikan hutan di dalam hutan. 

 



 

Wat Pa Lelai Worawihan adalah biara kerajaan kelas tiga, tingkat Worawihan adalah kuil tua 

dengan atap pelana Viharn. Wat Pa Lelai memiliki tanda kerajaan antara tingkatan Raja Mongkut 

datang berziarah ditemukan ketika dia masih ditahbiskan 

ketika dia naik takhta dan kemudian datang Selain itu, 

restorasi area di belakang kapel diabadikan Luang Pho To, 

ada juga sebuah paviliun kecil yang mengabadikan Luang 

Pho Da. Yang disakralkan dan dihormati oleh masyarakat di 

daerah tersebut. Kemudian perjalanan untuk melihat Nahia Chai(นาเฮียใช)้ atau pusat 

pembelajaran gaya hidup dan semangat petani Thailand. Ini dianggap sebagai daya tarik wisata 

penting lainnya di provinsi Suphan Buri yang mengumpulkan cerita menarik dan pengetahuan 

baru. Di jalan petani yang berharga untuk belajar dan belajar dibangun di atas kesetiaan dan 

menghargai kebaikan Raja yang telah bekerja keras untuk rakyat Orang Thailand didirikan oleh 

Pabak Nithat Charoentham Raksa, yang pekerjaannya terkait dengan petani katak dan padi, 

hidup di bawah filosofi ekonomi. Kecukupan dengan tujuan utama menghasilkan benih padi 

berkualitas baik untuk memenuhi kebutuhan petani serta menyadari pentingnya mendidik dan 

bertani dengan benar yang bermanfaat bagi masyarakat. Anggota asosiasi didistribusikan ke 

seluruh wilayah agar masyarakat umum dapat melihat pentingnya beras dan petani Ini juga 

merupakan tempat untuk belajar dan belajar bertani. Tempat wisata bagi yang berminat untuk 

dikunjungi Setiap zona memiliki staf ahli untuk memberikan saran dan pengetahuan tentang 

zona yang berbeda. Puncak dari kunjungan ke learning center adalah melihat indahnya 

persawahan yang ditanam dalam berbagai bentuk, seperti peta Thailand atau menanam padi 

hijau bergantian dengan nasi hitam dengan mengubahnya menjadi sebuah bentuk. Di dalam 

learning center, area belajar dibagi menjadi beberapa 

bagian, seperti Royal Thai Royal Action Book House dan 

Pan Ya Ruean Thai Rice Book House model untuk seperti 

sekolah di masa lalu di dalam rumah untuk mengumpulkan 

buku Tugas kerajaan dari dulu hingga sekarang Yang 

Mulia Raja Buku beras milik Departemen Beras. 



 

Universitas Kasetsart telah mendukung Buku pengetahuan tentang masalah pertanian 
budidaya padi, berbagai jenis ilmu dan dapat ditelaah dari pusat pembelajaran ini, pusat hati 

thai seantero nusantara Sebuah rumah Thailand yang 
dibangun dengan tujuan untuk menunjukkan Setia 
kepada ayah kerajaan dari denah rumah Thailand. 
Buat dengan gaya yang khas. luar biasa cantik di 
dalamnya terdapat pameran Yang Mulia Raja 
Bhumibol Adulyadej ketika naik tahta dalam berbagai 
kegiatan kerajaan. Menampilkan patung dan potret 

kerajaan dinasti Chakri sejak pemerintahan Raja Rama I Hingga masa pemerintahan Raja 
Rama 9 dipamerkan potret Baginda Raja Bhumibol Adulyadej. Yang Mulia Putri Maha Chakri 
Sirindhorn Potret Yang Mulia Putri Maha Chakri Sirindhorn 9 Selama hidupnya, dari masa 
mudanya hingga peringatan 60 tahun kenaikan takhta, rumah Phra Mae Phosop Yom Chom 
"Phra Mae Phosop" terbuat dari kayu jati yang diukir dengan indah oleh pemahat terampil dari 
Ayutthaya Dewi. Bodhisattva-lah yang menopang telinga beras yang menyampaikan arti dari 
menghargai. Seperti seorang ibu bayi dengan hangat Menyerupai gambar beras pendukung 
Phra Mae Phosop Yaitu makanan yang dibawa untuk menyuburkan kehidupan bagi 
pertumbuhan manusia. Di dalam rumah terdapat patung-patung Mae Phosop pada zaman 
yang berbeda-beda. Sejak awal periode Rattanakosin, Phra Mae Phosop dilemparkan pada 
tahun 1957 dengan mengadakan upacara Putthaphisek di Sanam Luang. Dengan menyebut 
Dewi Phosop di era ini sebagai "Generasi Abad ke-25", memamerkan dewi Phosop dan 
berbagai ritual di masa lalu selama masa bertani Agar 
petani dan generasi yang akan datang dapat 
memahami budaya yang telah diturunkan dari generasi 
ke generasi dan melestarikan dari hilangnya cara 
hidup petani Thailand di masa lalu, dalam 
pembangunan rumah Thailand dengan kecanggihan 
yang luar biasa, desain yang mempertahankan 
identitas Thailand Bentuknya terdiri dari 3 rumah Thailand, yaitu rumah besar Thailand, rumah 
anak kiri, rumah anak kanan dan dapur api yang merupakan tempat memasak di masa lalu. 
 

 



 

Rumah gaya hidup petani Thailand di masa lalu Ini adalah rumah Thailand dengan platform tinggi. 
Ruang bawah tanah adalah tempat peralatan ditampilkan. Peralatan masa lalu seperti peralatan 
penghancur tebu yang dikompilasi dalam banyak cara 
Kebijaksanaan Thailand dalam Berbagai desain roda gigi 
Farmer's Warning Tower, menara 3 lantai dengan tinggi 
14.5 meter, terbuat dari kayu keras. Dirancang dengan 
elaborasi yang unik, kuat dan tahan lama. Mampu 
membawa banyak pengunjung dengan aman Menara 
peringatan petani ini adalah tempat yang indah. Titik indah lainnya bagi pengunjung untuk melihat 
pemandangan sekitar. Pada sudut yang tinggi, itu indah untuk mengesankan.  Amplifier dan alarm 
juga dipasang agar petani tetap waspada pada waktu yang tepat. Toko kelontong atau toko 
kelontong di masa lalu Ini adalah simulasi toko. Di masa lalu, yang telah mengumpulkan berbagai 
komponen toko di masa lalu Baik itu rak, meja dan kursi, maupun barang-barang yang dijual di 
masa lalu yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari seperti lotere lama oleh karena itu, dapat 
dianggap sebagai titik pertunjukan toko atau toko di masa lalu itu, akan menjadi titik nostalgia. 
Untuk pengunjung yang cukup umur di era tersebut Menyelenggarakan penjualan dan 
menunjukkan kepada generasi penerus untuk mempelajari cara hidup orang Thailand di masa lalu 
melalui berbagai bentuk dan jenis produk. Ada juga sayuran yang ditanam di rumah kaca bebas 
bahan kimia, kaos suvenir dari Learning Center, tiffins, piring, sendok, dan gelas seng  berbagai 
warna untuk melayani semua pengunjung. 
 
 

Siang  Makan makanan di restoran. 
Sore        Perjalanan ke patung Buddha yang diukir di tebing(พระพทุธรูปแกะสลกัหนา้ผาหิน) batu 

bernama Phra Phuttha Pusayakhiri Sri Suvarnabhumi atau 
Luang Pho U Thong terletak di dekat Wat Khao Tha Thiem 
di Flying Dragon Cliff. Buddha Maha Sathan, Kota Kuno U-
Thong, Distrik U-Thong, Provinsi Suphan Buri Luang Pho U 
Thong tingginya 108 meter, lebar alas 88 meter, lebar 
pangkuan 65 meter, terletak di area sekitar 100 rai. Ini 

adalah patung Buddha dipahat tebing terbesar di dunia dengan keindahan eksotis dan tebing 
berbatu yang mengelilingi patung Buddha. Membuat turis berbeda berkunjung untuk membuat 
gambar  



Di belakang patung Buddha di area tebing, ada lubang di terowongan batu yang kira-kira 
sedalam 20 meter di dalam terowongan yang diabadikan Ibu Pertiwi meremas roti berbagai 
gambar Buddha suci bagi wisatawan untuk memberi hormat Mampu berjalan di udara yang sejuk 
karena angin bertiup melewatinya sepanjang waktu. Ada pemandangan sekitar yang indah. Ada 

kolam besar dan paviliun untuk duduk dan menonton pemandangan. Kemudian berhenti untuk 
mengambil foto dan duduk dan bersantai di Rim Na Cafe. Kedai kopi gaya Thailand dalam 
suasana yang nyaman. Di pinggir lapangan hijau Tidak jauh 
dari Wat Phai Rong Wua, kuil terkenal di Distrik Song Phi 
Nong, Provinsi Suphan Buri, cocok untuk yang mencari 
makanan enak dan minuman yang enak dalam suasana 
lapangan Kafe. Ini terletak di area yang sama dengan Krua 
Kanna dan Ruan Thai Home Resort menu minuman dingin 
lengkap, selesai di satu tempat. Jika ada yang berencana mengunjungi Suphan Buri Anda 
menyarankan Anda untuk tidak melewatkan kursi melengkung dari gubuk bambu yang kami lihat 
di sini. Area restoran Krua Kaeng Na Menyajikan hidangan Thailand yang terkenal seperti Miang 
Kleb Bua, Golden Bag, Salad Pepaya, Salad Pedas, Nam Tok, Sayap Ayam Goreng, Kubis 
Panggang, dan banyak makanan gurih lainnya. Dengan latar belakang sawah yang hijau, Baan 
Rim Na Cafe adalah zona yang menyajikan makanan penutup dan minuman seperti kue puding 

pandan, air okra, air bunga kacang kupu-kupu, daun pandan, dan 
soda Italia. Bahwa kita dapat memilih untuk duduk di zona indoor 
dan outdoor Interior toko didekorasi dengan gaya Thailand. 
dengan tirai renda merah yang indah di pintu dan jendela Ada 
satu set meja dan kursi kayu di berbagai sudut. Zona outdoor 
memiliki balkon kayu yang memanjang di luar toko. Duduk dan 
ayunkan kaki sambil menyesap minuman sambil melihat hijaunya 

persawahan.     
 
 

Malam       Kemudian perjalanan dari provinsi Suphan Buri kembali ke Bangkok dengan 
waktu tempuh kurang lebih 1 jam 30 menit. 
 

18.00 malam    Tiba di Bangkok. 



Tarif layanan 
 

 Harga 
  

 Harga awal / orang 3,999.- 
  

 
 
 

Biaya layanan ini sudah termasuk 
 

• Biaya layanan kamar. 

• Mobil van ber-AC ( jalan-jalan sesuai program) 

• Air minum 1 botol / hari. 

• Biaya masuk ke tempat-tempat yang ditentukan dalam program tur. 

• Pemandu wisata sepanjang perjalanan. 

• Biaya asuransi kecelakaan perjalanan sesuai polis. Biaya pengobatan sebesar 500.000 baht / orang 

atau dalam hal meninggal dunia, batasannya adalah 1.000.000 baht per orang sesuai dengan 

ketentuan perusahaan asuransi, yang tidak termasuk asuransi kesehatan. 

• Makanan seperti yang ditentukan dalam rencana perjalanan. 

• Akomodasi hotel standar seperti yang ditentukan dalam daftar ( 2-3 orang per kamar) 

Tarif layanan ini tidak termasuk 
 

• Mini bar dalam kamar (jika ada) dan pengeluaran pribadi. selain yang ditentukan dalam daftar 
• Makanan untuk vegetarian, vegetarian atau makanan Muslim. 
• Biaya masuk tambahan untuk orang asing berdasarkan pembayaran yang sebenarnya.  
• Biaya pemesanan mobil van  
• PPN 7 % dan pajak pemotongan 3 % 
• Tip pengemudi dan pemandu 300 baht /orang 


